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Abstrak
Kajian tentang dinamika kehidupan beragarna masyarakat Yogyakarta ini
rnerupakan studi lapangan yang memotret prihal konflrk dan integrasi di
kawasan perumahan Daemh Istimewa Yogyakarta. Fenomena konflik di
wilayah penelitian ini tampak pada te{adiaya perbedaan-petbedaan dalam
pemaharnan d,an aiarun ag rn di antara umat beragama atas dasar
pertredaaan orientasi keagamaan yang dimiliki. Tapi, pada umumnya,
konflik yang berlangsung hanya bersifat laten (laten c,r,Jlicq.Sebab dibalik
konfuk yang bersifat laten itu, masyarakat Yo gyakartamasih relatif mampu
memegang teguh nilai-nilai kerukunan yang betsumber budaya lokal dan
agama yang dianut. Sehingga, berbagai ketegangan baik internal maupun
eksternal dapat <.tiintegrasikan secara opumal dan proporsional.
Kata Kunci : I(onilik. Integtasi dan Antar Umat Beragama
I. Pendahuluan
fi,{asyara}iat \bgyakarta tergolong rnasyarakar *ruj.*rrk yang dihuni otreh
berbagal rlenren rnasyara.kat da.ri ragam perbedaan suku (etnis), strata sosial,
organisasi pohdk, agan-u dan lain-lain. I(cmajemukan niasyarakat Yogyak2lh e121
kaitannya rJengan keberadaannya sebagai k<;ta pendidikan, budaya dan daerah
luiuan wisatn. sebagai kr:rta pencfudikan, hampir dapat dipastikan bahwa kota
liogyakarta menjadi rempar pertemuan budaya.
D alam p ers p ektif kehidupan beragama. masyarakat yo gy akar tamemiliki
keunikan-keunikan tersendiri, arrtltt^Laxt peftama,diYogvakarta, tumbuh subur
berbagai. alaranagarna dan aliran kepercayaan dan kebatinan. Berdasarkandata
dari I(anr,"d Departemen Agama Fropinsi DIY tahun 2004, jumlah penganut
^eama 
dapat dikiasifikasi sebagaiberikut: trslam (3.118.827 orungatau9l,,38o/,),
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Ifttholik (183.485 orang atau 5,38 7o),I(nsten (98.300 atau 2,BB %o), Hindu (5.964
atau 0,17 %), Budha (5.500 atau 0 ,16 o/o) dan kepercay aanlatnnya (1 .107 atau 0,03
o/o) 1 l{edua, DIY merupakan pusat kebudayaanJawa dengan I(raton I(asultanan
Yogyakata sebagai basis penyangga kulturalnya. Kraton dengan ciri khas budaya
lokal yang dimiliki sangat mewamai kehidupan kehidupan beragama masyarakat.
I(ecenderungan budayaJawa yangmomot (akomodauf) seringkali melahirkan sikap
sinkretis,2 yang pada satu sisi bisa dimaknai sebagai respoo orangJawa dalam
memandang perbedaan ajann agarn , namuo pada sisi yang lain sering
menimbulkan respon yang berbeda daipanpemeluk ag mayang cenderung
fundanrentalis.IQtiga,kondrsi pluralisme masyarakat diYogyakarta menyebabkan
berkembangnya berbagai corak wacana dan otgansisasi sosial keagamaan dengan
orientasi yang berbeda-beda. Dalam lingkungan Islam, dapat kita temukan
organsisasi seperti Muhammadiyah, NU, Majelis Mujahidin Indonesia (N{MD,
Jam'aah Tabligh, Kelompok Salafi, Hizbut Tahrit dan lain-lain, masing-masing
ormas tetsebut memiliki orientasi yang berbeda sehingga tidak jarang teriadi
"gesekan-gesekan" di lingkungan internal umat Islam itu sendiri.
Namun demikian, sesungguhnya kondisi sosial seperti yang dikemukakan di
atas hanya tetladrpada 3 Daerah Tingkat II yang merupakan daerah konsentrasi
dari berbagai lembaga pendidikan ya;ng adr di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, yaitu Koa Yo gyakafia,Kabupaten Sleman dan I(abupaten Banhrl,
terutama di kawasan-kawasan perumahan yang menjadi pertemuan Lnt^t^wargl
setempat dan warga pendatang. Di kawasan-kawasan perumahan itr-rlah, potensi
kerawanan sosial sering terjadi. Heterogenitas masyarakat di seputar kawasan
perumahan tersebut menimbulkan bentuk-bentuk intemksi sosial antar berbagai
kelompok sosial yang ad4 baik interaksi sosial yang mengarah pada proses asosiatif
maupun disosiatif. Sementara, pada aspek-aspekyanglain, di antara kelompok-
kelompok sosial yang ada nampaknya juga terjadi berbagai interaksi sosial yang
mengarah pada bentuk-bentuk yang asosiatif atau integrasi.
1 Kanwil Depag DIY, Daa Keagamaan Tahun 2004, (ogyakarta; Kanwil Depag DII
2004), tidak diterbitkan, hal. 2. Dibandingkan dengan datayaog bersumber dari Badan Pusat
Statistik DIY tahun 2000, diketahui jumlah pemeluka agama Islam (3.006.171 atau 91,94
7o), Katholik (159.411 atau 4,88 7o), Kristeo (92.674 ata:u 2,63 7o), Hindu (5.637 
^t^u 
0,17
%"), Budha (5.154 *au0,16W dan kepercayaanlainnya (708 atau 0,024ok).Ini berarti, umat
Islam mengalami penurunan sebesar 0,56 o/o, Katholik mengalami peningkatan sebesar 0,5
%o, Kristen mengalami kenaikan sebesar 0,25 o/o, Hindu dan Buddha tetap, dan pemeluk
agama "lainnya" mengalami kenaikao sebesar 0,006 %.
2 Suiamto, Refleksi Buday Jawa dakm Pemeintaban dan Pemltanganan, (Semarang; Dzhara
Prize, 1991), 1
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Peneliuan ini merupakan studi kasus yang mengambil lokasi di beberapa
kawasan perumahan di I{ota Yogyakarta, I(abupaten Sleman dan I{abupaten
Bantul, terutama kawasan perumahan berskala besar. Dipilihnya kawasan
perumahan ini didasan petimbanga fl, antata lain bahwa kawasan perumahan
tersebut relatif lebih merepresentasikan pluralisme keberagamaan penghuninya,
sehingga lebih mudah untuk dilakukan pemetaan relasi-relasi sosial keagamaan
yangada, baik relasi internal warga perumahan, maupun hubungannya dengan
warga setempat.
Bertolak dari pemikiran di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan rnengungkapkan kenyataan konflik dan integrasi sosial 
- 
dalam berbagai
aspeknya 
- 
yang terjadi selama ini di antara kedua kelompok sosial (Islam dan
Nashrani) tersebut, dan faktor-faktor yang mendorongny a, y aflgpada tingkat
berikutnya akan menggambarkan perwujudan konflik dan integrasi sosial, serra
pola hubungan antara masing-masing kelompok sosial tersebut dengan kelompok
sosial sejenis yang berada di luar wilayah tempat tinggat mereka, sebagaimana
dicerminkan dalam kasus masyarakat di sekitar kawasan perumahan, baikyang
menyangkut intemksi sosial konflik dan integrasi.
Interaksi sosial merupakan dasar proses sosial. Taopa interaksi maka tidak
akan terbentuk aktifitas dan hubungan-hubungan sosial. Inrlah sebabnya, interaksi
sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial maka
tidak akan mungkin ada kehidupan bersarra. Menurut Soerjono3, inreraksi sosiatr
menrpakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
antar individq antar kelompok maupun antar individu dengan kelompok manusia.
Interaksi sosid akan terjadi jika ada kontak sosial dan ada komunikasi anarpelaku
intemksi. Dilihat dari benhrknya, interaksi sosial dapat berupa kerjasa ma (coopera-
tion) 
, petsaingao (nmpetition) dan dapat juga berbentuk pertefltangan (conflicfi atau
bahkan dalam bentuk akomo dasi(acnrnodatioz).aBentuk-bentukinteraksi tersebut
pada dasarnya bisa dipilah ke dalam dua kecenderungan, yaitu interaski yang
mengarah pada proses asosiatif (yang terdiri dari kerjasama, integrasi, akomodasi
dan asmilasi) dan ineftaksi yang mengarah pada proses disosiatif (yang berupa
persaingan, kontroversi dan pertentangan atau konflik).
Konflik antar golongan dalam rnasyarakat majemuk (pluralistik) secara
potensial terjadi di sepanjang sejarah manusia. Gef ala konflik pada hakekatnya
3 Soerjono soekanto, soiologi Suatu Pengantar, edisi ke4 cet Ke-j6, Qakata: Rajawali
Pers, 2003), 6l
4 Ibid.,70.
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merupakan bagian daridrnamika sejarah. Demrkran pula sebaliknya gejala konsensus
atau akomodasi dan integrasi merupakan sisi lain dari dinamika sejarah umat
manusia.5 Dalam masyarakat majemuk seperti Indonesia, 
^garnadapat meniadisuatu faktor pemersatu. Namun dalam beberapa hal,agamadapat juga dengan
mudah disalahgunakan sebagaialatpemecah belah. Secaragans besar, antagonisme
atau konflik yang berkembang di seputar 
^gamz. 
terjadi dalam dua tingkat: (1)
ketegangan yang berkembang di kalangan umat suatu agar.rra; (2) keregangafl
yang terjadi antar umat beragama. Banyak orang beranggapan, bahwa akar
ketegangan bersumber dari lingkup teologis atau beda-pandang dalam memahami
nofma-nofma agz.m^. Sampai pada tingkat tertenru, mengrngat agama mempunyai
identitas bersifat "eksklusif", "partikularis", dan ',primordial,,, anggapan ini
mempunyai logika yang sulit dibantah. Namun, dalam banyak hal, realiras
menunjukkan bahwa ketegangan yang terjadi antar umat beragama berkaitan erat
dengan faktor-faktor yang berada di "luar" lingkup agama. {Jtamanya, faktor
kepentingan individumaupun kolekti{ baikyangbersifat sosia! budaya, ekonomi,
maupunpolitik
oleh karena itu, konflik menyebabkan terjadinya interaksi pada tata,,ny^ng
lebih serius dari sekedar kompetisi. Meskipun, sebagaiman a yar,g dinyatakan
Schelling, konflik, kompetisi, dan kerjasama (cooperation) pada dasarnya saling
berkaitan, konflik terjadi manakala tujuan, kebutuhan, dan nilai-nilai kelompok-
kelompok yang bersaing bertabmkan dan akibatnya terjadilah agresi, walaupun
belum tentu berbentuk kekerasan Selain itu, integrasi lazim dikonsepsikan sebagai
suatu proses ketika kelompok-kelompok sosial dalam masyarakat saling m en)aga
keseimbangan unnrk mewujudkan kedekatan hubungan-hubungan sosial, ekonomi
dan politik. Kelompok-kelompok sosial tersebut dapat terwujud atas dasaragama
atau kepercayaan, suku, ras dan kelas. Dalam konteks ini, integrasi tidak selamanya
menghilangkan diferensiasi karena yang re{penting adalah memelihara kesadaran
untukmenjaga keseimbangan hubungan. Dengan demikiaq eksistensi danidentitas
masing-masing kelompok sosial yang terinregrasi tetap diakui.
Terlepas dari itu semua, Bahdar Effendy mengingatkan, bahwa kehadiran
suafu agama selalu disertai dengan "muka dua" Qanusface). Pada satu sisi, secara
inherent agama memiliki identitas yang bersifat "exclusive", "particularist", dan
5 Djoko suryo, Konflik Sosial dan Kawaun Nationalitme: Mau l-ampaa tran Kini, dalam
Abdul I{unir l\'Iulkhao, dw, I{ekerasan dan Konflik Tantangan Bagi Demokrati, (yogayakarta:
LSNI DIY 2001) hal' 73., dan lihat Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pembedalaan Mayarakat
(Yogyakarta: Pustaka Pelaiar, 1998), 77 -78.
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"prirnordial". I)i sisi Ia,rn, aga:na juga kaya akan identitas yang bersifat '1nclusive,,,
"universali.st", dan "trancending". Atas dasar ini, ada dua hal yang dapat dipahamr.
Sisi pertama, memahami posisi agam a, dafl, sisi lainnya, meletakkanny a dalam
situasi yang lebih dil-agama secara empirik berhubungan dengan berbagai
persoalan kemasyarakatan. Dalam konteks terakhir inilah sering ditemukan
ketegangan-ketegangan 
^nta.ta 
kedua wilayah tersebut ag tna dan persoalan
kemasyarakatan dengan pencabangannya yang sangat luas itu.
Sernentara itu, Nurcolish Madlid dalam h-rlisannya yang berjudul "Islamic
Roots of Modern Pluralism; Indonesian Experiences"6 mengatakan bahwa
komunitas agama> baik Islam, Kristen maupun Yahudi, tidak banyak memiliki
pengaiarnan datram hal pluralitas kehidupan. Secara historis, komunitas 
^gam^relatif hidup dalam satuan-satuan homogen yang terpisah dari komunitas agama
lain. Bahkan seringkali, komunitas agama satu berada di bawah otoritas komunitas
agama lain. Kehidupan yang benar-benar sejalar ant^rakomunitas agama tidak
banyak te$adi daiam sejarah manusia. Akibatnya, keharusan toleransi menjadi suaru
masalah yang cukup suiit bagi komunitas agama.
II. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan srudi kasus dengan pendekatan kualitatif yang
clilakukan secara intensi{ terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi,lembaga
atau gejala tertentu.T Dalam hal ini yang menjadi objek kajiannya adalah interaksi
sosial v:rng beri:entuk fenomena konflik dan integrasi di antara dua kelompok
sosial keagarnaan (Islam dau Nashrani) dalam sebuah setring masyarakat urban.
Foy:rulasi dalam pe'eliti.an ini adaiah semua warga perumahan yang menjadi
sampel penelitian ini. Namun, karena jurnlah populasi terlalu banyak, maka pedu
rSilakukan sawplingatau pengambilan sampel. Adapun teknikpengambilan sampel
yang akan digunakan adalah teknkpurpoxiue sarnplingdan snaw ball sarnpling. Kedua
tekntk sawplingtersebut digunakao mengingat dalam penelitian kualitati( jumlah
sampel tidak terlalu signifikan, yang penting karakteristik populasi sudah rerwakili
dalam sarnpel .DaJanpuea.rsiw.ranp/ing,subiekpenelitian diambil tidak berdasarkan
strata, randcrnr ataupun daerabf xeater"tentu tetapi diarnbil sesuai dengan tu;uan
6 IAIN Syarif l{idavatullah, Jurnal Srudia Islamica: 1994, 55
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatr: Ilendekatafl Praktek. Sakarta: Rineka
Cipta., 1996), 9.
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tertentu.s Sedangkan sa ow ball suuplingmerupakan teknik pengambilan sampel (subjek
peneJiuan) yang bertumpu pada beberapa informan kunci, da:i.parainforman
tersebut selanjutnya diminta untukmemberikan referensi tentang sumber-sumber
data yang lain. Dalam hal ini, yang menjadi informan kunci adalah para tokoh
ag^ma dari kelompok Islam (serempat dan pendatang), kelompok Nashrani
(iGthotik dan I3sten), kepala desa dan seperangkatnya, beberapa pejabat terkait,
warga masyarakat dan lainlain.
Dalam penelitian ini digunakan 3 (ugr) teknik pengumpulan data seb agimzina
lazim digunakan dalam penelitian kualitiatif, yaitu lTawancara mendalam (in-dcpth
i n te r ui e w), Ob s ervasi pattisipasi (Parti cip a n t O b s e r ua ti o n) dan s tudi dokumentasi.
Analisis data merupakan kegiatan yang berkaitan dengan data yang meliputi
pengorganisasian data, pengklasifikasian data, mensintesakaflnya, mencari pola-
pola hubungan, menemukan apa yang dianggap penrng dan apa yang telah dipelajari
serta pengambilan keputusan yang akan disampaikan kepada orang lain.e Dalam
penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik bersamaan dengan pengumpulan
data maupun sesudahnya, yakni peke{aan mengumpulkan daa harus diikuti dengan
pekerjaan menuliskarq mengedig mengklasifikasi mereduksi dan menyajikan data.lO
8 Nana Sudjana, Ttatunaa Penluunan Knrya Ilniab, Cet Ke-8, @andung; Sinat Baru
Algensindo, 2004), 8
e Bogdan, Robert C & Sari Knoop Bi/rJeo, Qaalitatiue Renanh for Education; An Inhv-
duction to Tbeory and Metbodr, @oston; Allyn and Bacon, 1982),145.
10 Noeng.N{uhadiir, Metode Penelitian Kualitarif, (ogyakata;Rake Sarasin, 1996), 30.
Kelompok Salaf, ini meyakini bahwa manhai Salafr adalah ma'shurn, bebas dari kekaburan
dan penyimpangan, sebagaimana dinyataktn dalam hadits Rasulullah Saw "sebaik-baik
generasi adalah pada masaku, kemudian generasi berikutnya (sahabat), kemudian genetasi
berikutnya (tabi'in). HR. Bukhari dan Muslim. Inilah alasan mengapa mereka menamakan
diri sebagai Jamaah Salafi. Nfisi itmaah ini adalah melakukan gerakan dakwah Islam yang
beryiiak kepada al-Qur'an dan as-Sunnah sesuai dengan pemahaman Salafus Shalih kepada
seluruh umat manusia, baik lokal maupun alamiyah. Tujuannya adalah membentuk muda-
mudi Islam agar memiliki aqidah yang shahihah, menguasai ilmu-ilmu dasar diniyah dan
berakhlak yang dilandasi al-Qur'an dan as-Sunnah sesuai dengan faham Salafus Shahh.
AnggotaJamaah Salafi ternyata menyebar hampir di seluruh wilayah DIY, diantaranya adalah
yang tinggal di perumahan. N{ereka memil-iki ciri khas, baik dalam berpenampilan malrpr.rn
dalam berperilaku dan bergaul. Lihat Ahzab I{uttaqin, Kaum Salafi At-Tutats Siumulyo
Bantul Yogyakarta, Laporan penelitian; 2004. tidak diterbitkan.
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III. Hasil danAnalisis
A. GambaranUmumWilayahPenelitian
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinsi yang terdiri dari
Lima Daerah ringkat II, yaitu; I(ota Yogyakarta, I(abuparen Sleman,I(abupaten
Bannrl, Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten GunungKidul. Luas wilayah
DlYadalah sekitar 3.185,80 kr#, dengan rincian hras masing-masingDati II addah
sebagaibedkut:
Luas Wilayah Dati ll PropDlY
Kota Yogyakarta
t%
Slem
l8%
GmmgKidul
47 0A
Bmhrl
t6%
Kulonprogo
Dilihat dari j urnlah penduduk berdasarkan agam^ y^rrgdi p eluknya, dapat
dilihat dalam tabel dan grafikberikutini:
Tabel 1: Jumah Penduduk DIY Berdasarkan Agama
:Agama 2000 U/o ru u/o
Islarn 3.006"171 9't,8g3yo 3.7\8"827 91,32yo
Katholik 159.417 4,872% 183.485 5,3770
Kristen 92.674 2,8337,, 98.300 2,8970
Hindu 5"637 4,172Y, 5.9M 0,77/"
Budha 5.154 0,15&yo 5.500 0,167.'
Lainnva 708 o,022% 1.107 0,03%
Jumlah 3.271755 100% 3.415.187 100%
Surnber: BPS DIY (2000 ) & Kanwil Depag DIY (2004)
Sementara, rnengenai fasilitas tempat ibadah dan tokoh ag*na (ulama,
roha"niawan dan IainJain) sebagar bagian tak telpisahkan dari kehidupan masyarakar
DIY. dapar dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2: Tempat Ibadah dan Tokoh Agama dr propinsi DIy
Agama (ota/Kab
fempat Ibadah
lokoh
\gama
--. s
9:
o'(,)(!E
22
CJtr
c)
\J
6Jtrd
H.y
C)A
oiiOri
(5
it,)6JG
L,' (,)
G)r
v
-\ bl
IiF
ad5
*i6s
s
lslam
(ota 759 t35
lantul \M2 t16(ulonrrroso 87'l t98
lununskidul 1603 ;89
ileman \284 \7',\
Gtholik
(ota l8
Jantul t2
(ulonprogo t3
lununskidul !1
ileman t1 t7 z1 z5
(risten
(ota \6
lantul I0 )
(ulonrrrogo )_4 t2
lununskidul t3
lleman i2
Jindu
(ota
Jantul
(ulonprogo
3unungkidul t4 LO
ileman
ludha
(oba l5
lantul
(ulonproqo 0
3unungkidul 0
lleman 0
umlah t.1559 :8 \9 t1 195 z3 12 t4 t591
Sumber: Diolah dari berbagai data I{anwil Depag DI! 2004
1. I{ota Yogvakarta
I(ota Yogyakarta merupakan ibu kota atau pusat pemerintahan propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta yang relatif lebih ramai dan maju dibandingkan
dengar; daerah tingkat II lainnya di wilayah DIY Sementara dihhat dari komposisi
pemeluk agama, berdasarkan data dari I{anwil Depag DIY adalah sebagai benkut:
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Tabel 3 : Jumah Penduduk I(ota Yogy akartaBerdasarkan Agama
Agama Tumlah N/o
lslam 402.602 78,690yo
Katholik 63.008 12,315yo
Kristen 37.958 7,419To
Hindu 2.133 0,417y,
Budha 3.218 0,62gyo
Iainnya 708 0,139/o
Iumlah 511.631 100%
Sumber: Kanwil Depag DIY Tahu n 2004
Jumlah kawasan perumahan di kota Yogyakarta juga relatif banyak,
diamtatanya adalah perumahan Green House dan Timoho Estate atau Timoho
Asri yang dijadilakn wilayah sampel dalam penelitian ini.
2. Kabupaten Sleman
Kabupaten Sleman merupakan Dati II di propinsi DIY yang letaknya paling
utara. Jum.lah penduduknya berdasarkan sensus penduduk tahun 2000 adalah
907.735 orang atau sekitar 28,89 oh dari jurniah keseluruhan penduduk DIy
Sementara, dilihat dari kompoisi berdasa*an agama yang dipeluknya
dapat dilihat dalam tabel berikut:
T abel 4: Jumah Penduduk Kabupaten Sleman Berdasarkan Agama
Aoama Iurrilah d/o
Islam 808.154 89,827yo
Katholik 59.244 6,5g5yo
Kristen 27.834 3,094%
Hindu 1.025 0,114y.
tsuciha 551 0,061%
l-airulya 868 0.096%
Iumlah 899.680 100y"
Sumber: Kanwil Depag DIY tahun 2004
I)aiam penelitian ini, kamr mengambil sampel wilayah perumahan yang
terdapat di sekitar w-ilayah peftemuan ant^tal{ecarnatan I(alasan, I{ecamatan
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Ngaglik, I{ccamatan Depok dan I{ecamatan Ngemplak. Dipilihnya kawasan
tersebut, disertai perumbangan bahwa dr wilayah tersebut banyak sekah drjumpai
kawasan perumahan seperti perumahan Soka Asri dan Griya purwo Asri,
perumahan I(alasan dan lain-lain. Disamping itu, pluralitas keagamaan juga bisa
dijumpai, sehingga sanga.t relevan dengan permasalahan yang diteliu dalam peneJitian
ini.
3. I(abupaten Bannrl
I(abupaten Banh-rl merupakan kabupaten di sebelah selaan I{ota yogyakarta.
Luas kabupaten ini adalah 506,85 km2 yang terdiri dalr 17 kecamatan dan 75
desa, dengan jumlah penduduk 781.059 jiwa (sensus penduduk tahun 2000).
Sementara, dilihat dari komposisi jurnlah pemeluk agama,dapat digambarkan
dalam tabel berikut:
Tabel 5: Jumah Penduduk Kabupaten Bantul berdasarkan Agama
Agama Iurrrlah U/o
lslam 768.511 95,211y"
Katholik 23.192 2,873%
Kristen 11,.996 1,486y,
Hindu 837 0,1M7,
Budha 518 o,077vo
lainnva '12 0,001%
Iumlah 807.174 100%
Sumber: Kanwil Depag DIY tahu n 2004
f'ercatatlebih dad 20 kawasan perumahanyangterebar di kabupaten tersebut,
baik yang berskala besar, menengah maupun kecil. Di 
^nt^rabeberapa kawasanperumahan tersebut adalah (a) Perumnas Bumi Trimulyo Permai, cli kecamatan
Jetis, dan (b) Perumahan Graha Prima Sejahtera di kecamatan Kasihan.
B. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Umat Beragama
Pada bagian ini, akan dipaparkan bentuk-bentuk interaksi antar berbagai
kelompok sosial keagam^ rr, baik berupa hal-hal yang menjurus pada konflik
atau peftenangan dan juga bisa menjurus ke arah kerjasama atau kerukunan. Faktor-
faktor pendorong terjadinya bentuk-bentuk interaksi rersebur juga akan
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diungkapkan secara mendetail. Namun demikian, sebelum pemaparan tersebut
pedu loranya diungkapkan di sini gambaran singkat mengenai kelompok-kelompok
sosial keagamaan (terutama Islam dan Nashrani) yang berada di lingkungan
perumahan yang menjadi area sample penelitian ini. Hal ini penting, agar diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai peristiwa interaksi sosial di
kalangan umat beragama dengan berbagai laar belakang yang mempengaruhinya.
fV. Kelompok-Kelompok Sosial Keagamaan
Umatlslam
Keberadaan umat Islam di semua penrmahan yang menjadi sampel penelitian
ini selalu berada pali*g banyak dari segi jumlahnya. Terkait dengan aspek
kebetagamaan, umat Islam perumahan relatif lebih heterogen daripada umat
Islarrr seternpat dilihat dari segi pengetahuan^g rn yang dimiliki, pengamalan
dan praktek ritual kegamaarlnya.
Terkait dengan pengamalan agarrra, uffrat Islam perumahan juga bervariatif.
N{errurut penururan seorang tokoh 
^gatrr di perumahan Green House, bahwapengamalan ajaranlslam di kalangan umat Islam perumahan sangat bervariasi"
Ada yarrg sama sekali ticlak shalat.,adayangshalatnya masih belum genap dan ada
p'-rla vang sangat religius. Namun demikian, pada bulan Ramadlan, terutama di
harihari pertamar umat Islam perumahan sangat rajin untuk mengikuti shalat
Taarawih dan Shubruh di masjid/mushala yang penuh sesak oleh pan jamaah
yang terdiri dari jamaah pria, wanita dan anak-anak. Kesadaran beragama umat
Isiarn penrmahan dalam halzakat fitrah dan kurban ternyata cukup baik, terbukti
dari besarnya pengumpulan beras zakat fttrah dan hewan korban yang cukup
banyak" bahkan sebagian disalurkan kepada masyarakat sekitar. Kepengurusan
taknrir rnasjid di pemmahan juga nampak berjalan dengair baik.
Dilihat dari a{iliasi faham dan praktek ritual keagamaannya, dapat
drkelompokan menjadi tiga kecenderungan, yaitu ada yang cenderung mengikuti
tatacata Muhammadiyah, NU dan praktek ibadah yang dijalankan oleh orang-
orang yang menamakan diri sebagai kelornpok S alaf .11
1r Kelompok ini berawai dari kajian tauhid di kalangan mahasiswa di bawah bimbingan
Ustadz At-ru Nida pada tahun 1980-an. Nama asli Abu Nida adalah Khamsaha, lahir di Jawa
Tirn-ur, pernah mengajar di Pesantren Al-N{ukmin, Ngruki, Surakarra. Sekarang dia tinggal
di Isiamic Center Bin Raz, Sitimulyo, Piyrngan, Bantul. Pada mulanya, kalian tauhid ini
beriangsung secara sembunvi-sembunyi, namun pada tahun 1987, ketika telah banyak
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i Ial ini brsa diilhat daricaramereka dalam melakukan shalat dan berpakaian.
Penampilan fisik simpatisan Salafi cenderung mencolok karena berbeda dengan
penampilan orang Islam kebanyakan. Pada umumya mereka memelihara jenggot,
dan memakai celana panjang di atas mata kakr. Namun demikian, jurnlah srmpatisan
Salafi tidak begitu ban1,a[ di setiap kawasan perumahan yang menjadi sampel
peneliuan ini. Praktek ritual keagamaan model Muhamadiyah lah yang nampaknya
menonjol di perumahan. Hal ini bisa dimengerti mengrngat Muhammadiyah lahir
dan besar di Yogyakarta. Sementara y^ngberkecenderungafl NU, dapat dilihat
dari ritLrat shalat jarnaahyangdilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas Perumahan Tiimulyo.
Meskipun terdapat kecenderungan pengamalan keagamaan yang berbeda, tetapi
praktek keagamaao yaog menjadi ciri khas masyarakatJawa-Islam pada umumnya
juga dapat disaksikan diperumahan,sepefitslamatan,tahklan danlasn-lain. Mereka
yang melakukan itu tidak hanya warga yang cenderung mengikud faham NU,
tetapi juga mereka yang memiliki kecenderungan faham Muhammadiyah.
Ditinjau dari aspek statifikasi sosial di kalangan umat Islam perumahan
nampaknya te{adi secara alami. Mereka yang mefletap lebih dahulu di perumahan
biasanya dihargai oleh kelompoknya untuk men)abat sebagai pengurus RT atau
RW Sementara terkait dengan tingkat pemahaman agarna, mereka yang dipandang
memiliki pengetahuan agama Islam yang culup dihagai oleh kelompoknya untuk
memperoleh simpati, terutama di kalangan mahasiswa UGN{ dan IKIP Yogyakarta (sekarang
UN!, maka kelompok kajian tauhid ini mengadakan musyawarah untuk meresmikan
keberadaan kelompoknya yang kemu.lion diberi nama denganJamaah Salafiyah, pengikutnya
disebut dengan salafi. Pada tahun 1994, ianaah ini mengadakan musyawarah yang kedua
dan berhasil membentuk sebuah wadah yang bernama'Yayasan Majelis al-Turats al-Islami"
dengan pusat kegiatan di Sawo, Wirokerten, Banguntapan, Bantr-rl dan fuga di Islamic Center
Bn B*, Sitimulyo, Piy'ungan Bantul. Kelompok Salafi ini meyakini bahwa manhai Salafi
adalah ma'shum, bebas dari kekaburan dan penyimpangan, sebagaimana dinyatakan dalam
hadits Rasulullah Saw "Sebaik-baik generasi adalah pada masaku, kemudian generasi
betikutnya (sahabat), kemudian generasi berikutnya (tabi'in). HR. Bukhad dan N{uslim.
Inilah alasan mengapa mereka menamakan diri sebagaiJamaah Sala6. Nlisi jamaah ini adalah
melakukan gerakan dakwah Islam yang berpijak kepada al-Qur'an dan as-Sunnah sesuai
dengan pemahaman Salafus Shalih kepada seluruh umat manusia, baik lokal maupun
alamiyah. Tujuannya adalah membentuk muda-mudi Islam agat memiliki aqidah yang
shahihah, menguasai ilmu-ilrnu dasar diniyah dan berakhlak yang dilandasi al-Qur'an dan
as-Suonah sesuai dengan faham Salafus Shalih. Anggota Jarnaah Salafi ternyata menyebar
hampir di seluruh wilayah DIY, diantaranya adalah vang tiflggal di petumahan. Nlereka
memiliki cid khas, baik dalam belpenampi-lan maupuo dalam berperilaku dan bergaul. Lihat
Ahzab Nfuttaqin, Kaum Salafi At-Turats Sitimulyo Bantul Yogvakafia, Ltporun penelitian;
2004. ddak diterbitkan.
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memegang kepengurusan Takmir Masjid dan Mushalla. Sebagaimana warga
perumahan latnnya,umat Islam di perumahan luga berasai dari berbagai d^.ruh
dengan tingkat pendidikan, srarus sosial-ekonomi dan pekerjaan yang berbeda-
beda. Perbedaan rersebut sedikitbanyak jugamempengaruhipolainteraksi, baik
di antarasesama mereka maupun dengan pemeluk agama lairr.y^.
Dari sisi pengetahuan agama, umat Islam di perumahan juga sangat bervariasi.
Di aotara mercka ada yang sama sekali tidak mampu membaca al-eur,an. Nam,n
ada pula yang sangat fasih dan memiiiki pengetahuan 
^gamayang 
luas.12 pada
umumnya, meskipun tingkat pendidikan warga perumahan relatif lebih tinggijika dibandingkan dengan warga setempag tetapi hat ini tidak otomatis membuat
mereka memiliki pengetahuan keislaman dengan baik. Sebagian besar umat Is-
lam di perumahan relatif belum mengua saajannlslam dengan baik. Hal ini bisa
rlilihat dari banyaknya warga Muslim perumahan yang belum bisa membaca al-
Qur'an dengan baik. Sehingga, tokoh masyarakat Islam di perumahan dipilih dad
orang yang terbaik di antara mereka, meskrpun belum tentu meflguasai ilmu dan
ajaan Islam secara baik.
Adapuo kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh umat Islam di
kawasan perumahan, pada umumnya, dilaksanakan di masjid atau mushala
setempat, dan terkadang di rumah warga secara bergiJiran. Bentuk-bentuk
kegratannya antara lain:
ShalatBeriamaah
Kegiatan ini merupakan kegiatan nrtin yang dilaksanakan oleh umat Islam
di rnasjicl atau mushala seternpat Dalarn kegiaan shal atiamlahktlah bisa diketahui
kecenderunga m amaliyahnja,apakah condong kepada model Muhammadiyah atau
NU.
Peringatan Hari Besar trslam
Kegiatan yang sering dilakukan oleh umat Islam yaog melibatkan banyak
orang adalah kegiatan memperingati hari besar Islam, seperti Isra Mi,raj, Maulid
Nabi, 'lahun Baru Hijriyah, Idul Fitri, Idul ew-ban dan lain-Iain. Selain shalat ied,
kegiatan arernperingati hari besar Islarr., biasanya dalam bennrk pengajian umum
1: Ketika peneliti mengikuti shalat berjamaah N{aghrib di lVasjid Al-Ikhlas di kawasan
perurnahan Trimulyo, penulis merasa sangat kagum dengan bacaan imam yang sangat fasih
dan suaranya yaflg sangat merdu.
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Iang dilaksanakan setelah habis Isya di N{asjid. I{husus had raya Idul Fitri dan Idul
Adha biasanya diperingati dalam bentuk shalat ied, baik di masjid maupun di
lapangan. Pada hari raya Idul Adha, setelah shaiat Ied, biasanya dilangsungkan
penyembelihan hewan kurban. Jurnlah hewan kurban di sebuah perumahan
umumnya menunjukan tingkat status sosial ekonomi dan tingkat kesadaran
^galleaflya. 
Hal ini karena para shahibul kurban pada umumnya berasal dari umat
Islam perumahan itu senditi. Namun demikian, ada juga hewan kurban yang
berasal dad luar wiiayah perumahan. Daging kwban selanjutnya dibagikan terutama
kepada umat Islam warga perumahan dan warga perkampungan sekitar, namun
ada juga warga non Muslim yang diberi daging kurban, sebagaimana yang terjadi
dt petumahan Trimulyo dan Graha Prima Sejahtera. Menurut penuturan Bapak
Nurhidayat, ketua panitia kurban, kebijakan itu ditempuh sebagai wujud toleransi
umat Islam kepada pemeluk agama lain dan juga sebagai upaya untuk membangun
kerjasama dengan umat lain.
Pengaiian Rutin Bagi Remaia d,an Orang Dewasa
Kegiatan remajamasjid di kawasan peumahan biasanya relatif berjalan dengan
baik. Salah satu kegiatan mereka adalah pengajian rutin, ada yang dilaksanakan
seminggu sekali ,ada jugayangsebulan sekali. Materi yang disampaikan disesuaikan
dengan kebutuhan pararcmaja,seperti bagaimana bergaul secara Islami, meniaga
diri dari narkoba dan larn-lun.Para peserta, yang umumnya berstatus siswa SMP,
SLIA dan mahasiswa, nampaklebih antusias mengikuti kegiatan tersebut, karena
penceramah mampu menyampaikan materinya dengan model yang interaktif dan
selalu membuka kesempatan untuk dialog. Kegiatan pengajian rutin juga dilakukan
oleh kalangan dewasa, baik yang dilaksanakan khusus oleh ibu-ibu maupun
gabungan altara bapak-bapak dan ibu-ibu. Hampir di semua perumahan yang
menjadi sampel penelitian ini dapat drremukan kegiatan pengajian rutin ini.
Pendidikan Al-Qut'an B agi Anak-Anak
Kegiatan pendidikan al-Qur'an bagi anak-anak Muslim hampir selalu
ditemukan di semua mas jid/mushala di perumahan. Kegiatan ini selenggarkan
olehpengurus takmirmelaluipendirianTPA (IamanPendidikan,{1-Qr.r'an) dengan
nama sesuai dengan nama masjid atau mushala yang bersangkutan. Para peserta
pada umumnya anak-anak usia TI{ dan SD. Di T?A tersebut anak-anak diajai
membaca dan menulis huruf al-Qur'an, serta materi-materi pendukung lainnya,
seperu do'a sehari-had, bacaan shalat, praktek shalat dan lain-lain. Terkait dengan
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pembelaj aran membaca al-Qur'an, p ara ustadz f us tadzah menggunakan metode
IQRA, yakni sistim pembelajaran membaca al-Qur'an yang cukup praktis hasil
penemuan (alm) Ustadz H. As'adHumam.
Tahlilan (Yasinan) dan Slamatan
Tatrlilan adalah kegiatan berdo'a bersama dengan pembacaan kalimat tauhid
I-^ailahailallah sebagai bacaan utama setalah membaca surat yasin yang biasanya
dipimpin oleh seorangimam atau kaun.Keglatan tahlilan diadakan disamping
sebagai kegiatan ritual keagamaan juga bisa dijadikan saran untuk mempererat
solidarias sosid para jam'athnya. Hampir semua perumahan yang menjadi sampel
penelitian ini melaksanakan kegiatan tahlilan.
Di samping dilaksanakan secara rutin, kegiatan tahlilan juga sering dilaksanakan
bersamaan d engan acan s/arnatan atau kendarcnan,r yakni kegratan yang dilaks afiakar.
sebagai unglupan rasa syrkur (tasyakuran) kepada Allah atas nikmat yang telah
diberikaa kepada shabibul hajatatz;uterbebas dari musibah aau penyakit. Hal yang
menarik dalam acara tersebut adalah seringnya warga non Muslim (umumnya
Nashmni) diundang untuk mengikuti kegiatan tersebut, dan mereka pun banyak
yang datang, meskipun selama prosesi acara bedaogsung mereka hanya diam saja.
Pembangunan Fisik Sarana Keagamaan
Hampir semua umat Islam di kawasan perumahan memiliki kegiatan yang
benrpa pembangunao fisik sarana k.^g"*rrrr, baik berupa masjid, mushala, TK
maupun'IFA. Secara normatif, sarana tempat ibadah mestinya menjadi kewajiban
pihak pengembang p erumahan untuk menyediakannya, tetapi hampir di s emua
perumahan yang menjadi sampel penelitian ini tempat ibadah (masiid) dibangun
sendiri oleh penghuni perumahan. Pihak pengembang hanya menyediakan lahan
kosong saja, sementra p^ru warga lah yang selanjutnya bergotong royong
membangun tempat ibadah tersebut.
13 Acara ritualtahlilan dalam budaya Jawa, bukanlah kegiatan yang berdid sendiri,
melainkan menjadi satu bagian dalam tcara slametan. Meskipun beberapa pengamat
anffoPologi meflganggap bahwa ritual tahlil merupakan ciri khas masyarakat tradisional,
oamun kenyataannya ritual ini juga ditemukan dalam masyarakat modern, sebagaimana
terjadi di Kampung Gedongkiwo di dekat Keraton Yogyakarta (ihat N{usthafa, "Ritual
Tahlil dalam N{asyarakat Islam lvfodernis Kampung Gedong Kiwo Yogyakarta" dalamJurnal
Penelrian Agama, Vol. XI, No. 2 N{ei-Agustus 2002, Puslit IAIN Sunan KalllagaYogyakarta,
bal'. 271-284); Fenornena ini juga teriadi di kawasan perumahan, yang notebene "lebih
modernis" dari sisi tingkat pendidikannya dartpada warga sekitar.
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Semua kegratan keagamaanyang dilaksanakan oleh umat Islam sebagaimana
telah dipaparkan di atas, disamping sebagai bagian dari kewajib^t^gar.rl 
^tav
b ermotifkan teligius, tetapi dari kacamata s o siologis, kegiatan-kegiatan ters ebut
;uga sangat b ermarrfaat dalam meningkatkan solidaritas sosial di antara mereka.
Seperti diketahui, bahwa hampir semua warga perumahan adalah parapendatang
dari berbagai daerah yang sangat membutuhkan r^sa aman dan diterima oleh
warga yang lain.
Pandangan sebagian besar umat Islam terhadap keberadaan urnat agarrr^
lain relatif toletan. Hal ini disebabkan karena mereka tedibat secara intens dengan
umat agama lain dalam kehidupan sehari-hari sebagai tetangga, sehingga mereka
merasa bisa bekerjasama dengan umat lain. Memang ada sebagian umat Islam
perumahan yang menghindari bergaul dengan umat agama lain, tetapi jurnlah
mereka relatif sedikit, terutama dari kelompok yang cenderung mengikuti faham
Salaf.
UmatNasrani
I(eberadaan umat Nasrani di perumahan selalu menduduki rangking kedua
setelah umat Islam dilihat dari iumlah pemeluknya. Sedikitnya jumlah mereka,
menyebabkan orang luar kurang mengetahui secara persis, apakah mereka
berafiliasi pada agama Katholik atau Kristen Ptotestan. Tetapi, berdasarkan
pengakuan palawar.guflya, baik pemeluk Katholik maupun Ptotestan, mereka
bersama-sama menganggap did mereka sebagai pemeluk Nasrani. Ini dibuktikan
lagi dengan adaaya perkumpulan yang diberi nama Persekutuan Watga Nasrani
Bukit Sion, sebagai wadah bersama pemeluk Katholik dan Kristen di perumahan
Bumi Tkimulyo Permai Bann:I. Dengan demikian, perbedaan teologis dan doktrin
di anara kedlraagaff:.a tersebut ternyata tidak menyebabkan mereka harus berdiri
sendiri-sendiri. Mereka merasa mempunyai kesamaan karena berpegang pada
Al-Kitab yang sama dan punya inttajaranyangsama yakni kasih.la
Dari kacamata sosiologis, faktor utama yang menyatukan mereka di
perumahan adalahjumlah mereka yang relatif sedikit jika dibandingkan dengan
umat Islam. Meskipun demikian, dalam melakukan kebaktian, mereka datang
pada gereja yang sesuai dengan afiliasi ks ag rn 
^nnya, 
yang pada umumnya berada
di luar wilayah perumahan. Secara doktdnal umat Katholik dan Protestan tidak
i1 !ilawancara dengan Bapak Julius, tokoh agama Kristen Protestan sekaligus ketua
Persekutuan Warga Nasrani Bukit Sion, tanggal 29 Jult 2004.
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mungkin mendatangi gerejayangsama, yang berarti tipis kemungkinan mereka
membangun gereja (tempat ibadah) bersama secara permanen di wilayah
perumahan. Apalagi jika dilihat dari pengakuan warga Prorestan yang pada
terikat dengan gereja tertentu.
Kebanyakan warga Nasrani juga berasal dari berbagai daerah, baik yargada
di pulauJawa maupun luarJawa.Dipilihnya perumahan sebagai tempat tinggal
oleh watga Nasrani bukannya tanpa alasan. Mereka merasa lebih safe secara
psikologis maupun sosiologis untuk tinggal di perumahan dari pada tinggal di
kawasan penduduk setempat yang mayoritas Islam. Dari kacamata psikologis,
mereka merasa teoang, karena karaketristik warga perumahan yang pluralistik
mernungkinkan sekali untuk menerima kehadiran warga pendatang, meskipun
berbeda keyakinaq asal usuldan sukubangsanya. Datikacamaa sosiologts,mereka
merasa memiliki lebih banyak teman seagama, sehingga tidak merasa terasing.
Halini akan berbeda, jika dia memiJih tempat tinggal di tengah+engah masyamkat
setempat yang mayoritas beragama Islam. Seperti halnya dengan umat Islam di
perumahan, proses te{adinya stratifikasi kepemimpin at dalam jamaah Nasrani di
perumahan juga berlangsung alami. Siapa yang datanglebih dulu dan dipandang
memiliki pengetahuan agama cukup, maka dialahyangdijadikan sebagai pemuka
oleh kelompoknya. Pemuka tadi akan betindak sebagai wakil mereka dalam
meiakukan komunikasi dengan kelompok lainnya.
Ada beberapa kegiatan sosial keagamaan yang dilaksanakan oleh warga
Nasrani di berbagai perumahan yang menjadi sampel penelitian ini, antaralun:
PendalaneanAl-Kitab
Wujud kegratan ini adalah pendalaman bersama kelompok Nasrani terhadap
kandungan isi kitab Injil. Kegiatao ini dilakukan secara bergilir di rumah-rumah
rvargpNasrani baikKa.Jrolikmaupunl(ristenProtesan. Biasanya dilahrkan sebulan
sekali, seperti yang ada di perumahan Bumi Trimulyo, Graha Prima Sejahtera dan
Perumahan Green Houss. Dalam kegiatan tersebut, biasanya ada seorang yang
beqperan sebagai pernandu (pengkhotbah) yang memberikan uraian secara luas
rnengenai ayat-ayat tertentu yang ada dallm Al-Kitab. Mated pendalaman te ffiy^ta
tidak hanya khusus mengenai kitab Iniil, terkadang mereka juga membicarakan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan eksistensi mereka di perumahan, seperti
tentang bagaimana mereka harus bersikap daiam berinteraksi dengan pemeluk
agarr,a lain, rnendorong anggotanra rang lain yang tidak aktif agar rnenjadi aktif
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Salah satu cara yang ditempuh mereka untuk
merungkatkan solidaritas di antara mereka adalzhdengan mengadakan arisan,
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penghimpuflan dana untuk kegiatan sosial sesama mereka dan iuga untuk persiapan
dalam merayakan Natal bersama.
Perayaan Hari Besat Nasrani
I(egiatan yang paling menonjol yang dilakukan oleh umat Nasrani di
perumahan adalah perayaan Natal bersama. I(egiatan ini tidak mesti dilaksanakan
pada setiap tanggal25 Desember, tetapi seringkali beberapa hari setelahnya,
sekaligus merayakattahun baru. Iftgiatan ini biasanya dipusatkan di rumah salah
seorangwarganya dengan biaya ditanggungbersama, karenamereka ti&kmemiliki
fasilitas gereja di perumahan..
SekolahMirggo
Sekolah Minggu merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh umat Nasrani
sebagaiwujud pendidikan keagamaan kepada anak-anak Nasrani. Tidak semua
umat Nasrani di perumahan yang menjadi sampel penelitian ini mengadakan
kegiatan ini. Hanya umat Nasfani di perumaLraLr, Graha Prima Seiahtera yang
mengadakannya.
Slamatan
Sa1ah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalahkeggatan slamatan atau
kendarenanyangdilakukan olehwarga Nasrani di perumahan Gteen House. Berikut
ini pengakuan Bapak Ismantoro dan istrinya, Ibu Trimurti
"Umat Kristen iuga mengenal upacara peringatan 3hai,l hari dan seterusnya bagi
orang yaog sudah meninggal dunia.Jika kami melaksanakafl upacara ini pertama-tama
kami lakukan secara intern keluarga saya dan orang Kdsten yang ada di perumahan ini
kami undanguntukmelakukan doa bersama kemudian kami baru mengundangwafga
yang ada disekitar rumah ini. Biasanya, hal ini kami lakukan dengan mengundang
umat Kdsten setelah Maghrib, dan setelah Isya baru kami mengundang umat Islarn
untuk melakukan doa bersama menurut versi mereka. Setelah mereka melakukan doa
bersama-baik Kristen maupun Islam-kami memberikan berkat yaitu makanan yang
sudah kami persiapkan unhrk mereka agar dibawa pulang untuk keluarganya di
rumah.".t5
ls 
.r/awancara dengan Bapak Ismantoto dan istrinya, Ibu Tdmutti, warga Nastani di
petumahan Green House, tanggal 7 Agustus 2005.
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I{egiatan selamatan juga pernah dilakukan oleh beberap awatgaNasrani di
perumaham Bumi rdmulyo Permai. Pertama, ketika Bapak Kuswanro, seorang
warga Nasrani keturunan Tionghoa, mulai menempati rumahnya yang baru. Bahkan
saat itu Bapak Kuswanto sengaja mendatangkan seorang 'kaum' atau modin dari
wilayah tempat tinggalnya yang dutu. Peristiwa selamaran yang keduaterjadtkeaka
BapakJulius menempati rumahnya yang baru di tahun 2003 yanglalu.l6 I(etika
ditanya tentang petspektifwarga Nasrani mengenai kerukunan antar pemeluk
ag ma, salah seorang dari mereka mengatakan:
"Kami memandang bahwa hidup ini dari ruhan untuk sesama, jadi saya tidak
membedakan antara runat Islam maupun umat Nasrani dalam pergaulan hidup
sehari-hari." l7
I{al yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Haryanto, urarga Nasrani
penghuni Perum Graha Prima Seiahtera sebagai berikur
'Ya menurut saya kegiatan sosial yang ada di perumahan ini lebih digatakkafl lagl
supaya kita saling rnengenal dan tegur sapa jika bertemu antara warga satu dengafl yang
Iain"r*.
Umat dgamalain
Di sarnping agama Islam dan Nasrani, sebagaimana telah dipaparkan di
atas, ada juga pemeluk agama lain, seperti Hindu dan Budha. Jumlah mereka di
perumahan memang bisa dihitung dengaan jari, tetapi keberadaan mereka juga
pedu diungkapkan clalam penelitian ini, agar diperoleh peta kelompok sosial
keagamaan di perumahan secara lengkap. Peneliri berhasil melakukan wawancara
denga, Bapak loko Pitoyo, salah seorang yang rnerneluk agama Budha di
perumahan Graha Prirna Sejahtera. Karena jumlahnya yang sedikit maka dia
mengatakan
"Di perumahan ini tidak ada kegiatan vang saya ikuti kerena tidak zdakeglatatyarg
diadakan oleh umat Budha jadi seluruh kegiatan ritual keagamaan Budha kami lakukan
di pusat peribadatan, seperti candi Borobudur dan lain sebagainya. Di perumahan ini
ada empat kepala keluarga yang beragama Budha, karena jumlah kami sangat minim
jadi kami tidak mengadakan kegiatan seperti orang Islam. Bahkan dalam keluarga
kami yang lsrdiri dai2 agana (I(risten dan Budha). Saya berpendapat agama meniadi
r'davah privat dan orang lain tidak berhak mencampud urusan agama masing-masing
indiviclu. Ketika bertepatan kari-hari besar keagamaan seringkali kami laksanakan secara
16 l7awancara dengan Bapak Habib
perumahan Bumr Tnmulvo Permai, ranggal
N{uhsin, salah seseorang tokoh Muslim di
20 Juli 2005.
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saflgat sederhafla dafl dalam hngkup keluarga kami sendiri bahkan tidak iarang kami
sama sekali tidak merayakan ritual keagamaan tersebut. Dalam keluarga kami selalu
menghormati antaf sesama dan tidak pernah membedakan arltaf^yarrg satu dengan
yang lain. Istri dan anak kami beragama Kdsten dan saya sendiri beragama Budha
namrul dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah muncul konflik. Kehidupan kami
harmonis".le
C. Potensi Dan Kasus KonflikDiantara lJmat Beragama
Pada bagian ini, akan dipaparkan tentang interaksi sosial di antafa umat
beragama di kawasan perumahan yang mengafah pada konflik, baikyangmasih
bersifat potensial maupun yang berupa kasus konflik itu sendiri. Potensi dan kasus
konflik itu bisa terjadi baik di kalangan sesama umat befagama mauPun antar
umatberagama.
Potensi dan Kasus Konflik Intern LJmat Betagama
1. KonfliklnternaldiMasfidal-AmienPerumahanSokaAsri
Konflik internal terjadi ketika para pemuda yang semula menyelengg ankan
lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak (TI9 Al-Amien di luar Masiid,
memindahkan tempat penyelenggaraannya kelantai dasar Masiid tanpa berembug
aau katakanlah "restu" dari para akmir atau sesepuh. Pedstiwa ini hingga sekarang
masih bedangsung, dan bahkan suasana "haflgat" masih tetasa ketika dilakukan
observasi di lapangan. Konflik internal tefus mencuat, di samPing karena
penyelenggaraan pendidikan TK yang tanpa kootdinasi khususnya dengan takmif
sesepuh yang merupakan pedntis pembaogunan Masiid, juga karena kehadiran
TK tersebut dirasakan telah menggeser fungsi Masiid yang ketika awal pem-
bangunannya diniatkan sebagai sarana ibadah meniadi double-fuctionr atau fungsi
ganda, ibadah-sekolah. Memang, pelaksanaan ibadah salat masih tetap berialan
tanpa hambatan meskipun di bagian bawahnya dipakai TK. Akan tetapi warga
setempat mengeluhkan soal pelaks arnatsdatietaz^h. Sebelum ada T1{, umumnya
17 Sflawancara dengan Bapak Ismantoro dan istrinya, Ibu Trimurtin, \r/arga Nasrani di
perumahan Gteen House, tanggal 7 Agustus 2005.
18 \Tawancara dengan Bapak Haryanto, walga Nasrani penghuni Graha Prima Seiahteta,
tanggal 10 Agustus 2005.
,r vhwancara dengan Bapak Joko Pitoyo, warga Budha peoghuni perumahan Graha
Prima Seiahtera, tarrgg l10 Agustus 2005.
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warga mensalatkan lenazah di lantai dasar Masjid. Setelah ada TK di lantai dasar,
warga kurangbetkenanrnenyelenggarakan salat jenazahdtlantaiatas Masiidyang
memang menurut hasil observasi kami lelas nampak cukup ringgi tingkat
kemiringannya.Warga setempat kuatir jika stngjenazahdalam keranda tersebut
tnrun ke bawah ffawa: nbrvfi. Maka, warga memi]ih mensalatkan jenazah di mmah,
atau di musalla terdekat lainnya.
Selain itq bagi sebagian warg^, terutant yang tinggal di sekitzr TK bebempa
kegiatan ekstrahrikulernya cukup mengganggu. Kondisi ini memicu pihak sesepuh
dan sebagian warga merasa kurang berkenan. Mereka melakukan kritik bahkan
kecai:ir''' terhadap pengelola TI( Realcsi demikian terus bergulir hingga sampai
ke pihak KecamatanKdasan. Pihak kecamatan, khususnya Bidang I(esejahteraan
Masyarakat menginformasikan halini kepada kami sebagai murni konflikinter-
nalT
2. Beredarnya Selebaran Larangan Mengucapkan Selamat Natal
Kejadian ini bermula dad selebaran yang dikeluarkan oleh Bapak. Nur Ketua
Takrnir Masjid Al-Ahdlar, yang isinya melarang umat Islam perumahan untuk
mengucapkan selamat Natal kepada warga Nasrani. Berikut ini pengakuan dia:
"Karni pemah melayangkan selebaran yangisinya melarangunhrk memberikan ucapan
selamat Natal dan menolak orang Kristen membedkan ucapan selamat hari raya Iedul
Fitri, karena bagi saya hal semacam itu kurang pas untuk dilakukan, bahkan ekstrimnya
kalau kita mengucapkan selamat Natal kepada oraog Kristeo sama halnya dengan
menjerumuskan meteka dalam lubang kesesatan. Namun selebaran tersebut ditentang
oieh ketua RW @apak Iwan Herrna.*an). Sempat kami ada konflik kecil yang disebabkan
perbedaan pendapat yang kebenrlan saya adalah sekretaris RWwaktu itu. Sekarang
bapak R!7 sudah mulai rnemahami apa yang saya maksudkan. Saya termasuk golongan
otang-orang Salafi yang sedapat muflgkin menegakkan syari'at Islam yang kami yakini.
Seperti yang telah diielaskan di atas kegiatan orang nasrani pemah dibatasi oleh kami
agar tidak mengadakan kegiatan secara besar-besaran sampai sekarangpun aturan ini
masih bedaku.21
Selebaran yang dikeluarkan oleh Ketua Takmir tersebut pada gilirannya
menimbulkan sedikit ketegangan diantara sesama urnat Islam itu sendiri. Bagi
20 S7awancara dengan Ibu Suwarti, Staf Bagian Kesejahteman Masyarakat di Kecamatan
Kalasan pada tanggal 28 Juli 2005.
21 lfawancara dengan bapak Nur Ketua Takmir i\{asiid Al-Ahdlar tanggal 5 Agustus
2005
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mereka yang terbiasa mengucapkan selamat ha:i' raya,maka larangan tersebut
menjadi beban teologis dan bisa menimbulkan hubungan yang selama ini terbina
meniadi sedilot agak terganggu. Itulah sebabnya, reaksi terhadap salebaran tersebur
juga berbeda.beda,adayangsetuju dan juga ada yang menolak.
3. Iftiuk IGlompok Salafi Terhadap Beberapa Kegiatan Umat Islam
I(eberadaan beberapa orang S alafi dtperumahan denga.n corak pemahaman
keagamaan yang cenderung kaku, seiagmenyebabkan terjadinya dishannorE dr
kalangan umat Islam itu sendiri. Beberapa kegiatan dan sikap umat Islam sering
dikritiknya, karena dianggap sebagai perbuatan yang tidak dibenarkan oleh syari'at
Islam. Selain selebaran yang isinya larangan memberikan ucapan selamat had Natal
kepada umat Nasrani, sepertiyang terjadi di perumahanGreenHouse, beberapa
orang S alaf iroga melontarkan kritik terhadap kegpatan_yarinanyang diseleng garukaa
olehibu-ibu diperumahan Graha Prima Sejahtera Bantul.
Dalam pandaflgan S akfi, kegSatanlatinan atau tahlilan merupakan tindakan
bid'ahyargidakpernah dicontohkan oleh Rasulullah SA\( OIeh karena itu, mereka
melontarkan kritik, sehinggamembuatkegiataaibu-ibu tersebutmeniadi terganggu.
Pada sisi yang lain, kritik tersebut dihadapi dengan dingin oleh umat Islam yang
lain. Salah satunya adalah oleh Bapak Ndmq salah satu tokoh umat Islam di
perumahan Graha Pdma Sejahtera. Bedkutini penuturannya:
"Pengajian ibu-ibu yang diselenggatakan tiap malamJum'at dan satu bulan sekali itu
bukannya semakin surut tetapi semakin berkembang katena memang mendapat
dukungan dari umat Islam secara luas. Hal ini dikarenakan untuk syiar Islam
dilingkungan perumahan dan sekitamya.".2
Potensi dan Kasus KonflikAntar lJmat Beragarna
Pedstiwa Alih Fungsi Rumah Meniadi Gereia di Kalasan
Peristiwa ini berlangsung cukup lama, aamun pada akhirnya mereda pada
tahun 2001. Awal peristiwanya adalah adanya keinginan kelompok I(atholik yang
hendak mendirikan gereja di sekitar pemukiman penduduk yang mayoritas
beragama Islam. Kelompok ini bermaksud untuk membeli rumah penduduk
sekitar dan akan mengalihfungsikannya menjadi tempat ibadah, yakni gereja. Di
Perumahan I(alasan tersebut memang belum atau tidak tersedia tempatibadah
22 lTawancara dengan Bapak Nrimo, tanggal10 Agustus 2005
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bagi penganut Katholik.
Kehadiran gereja IQtholik yang hendak dibangun di sekitar pemukiman
mereka dianggap sebagai tidak sesuai dengan fakta d.i lapangan yang mayoritas
berpendudukMuslim.Akibatny4 keinginankelompoklGtholikuntr,rkmendirikan
gereja di tempat tersebut dipahami sebagai memiliki niat terselebung unruk
melakukan Kristenisasi.
Pemuka agama Islam dengan didukungolehwargaMuslim setempat, segera
melakukan aksi protes dan keberatan atas keinginan pihak kelompok Katholik
'cniuk mendirikan gereja tersebut. Setelah protes kelompok Islam tidak diranggapi
oleh kelompok Katholik, bahkan mereka tetap bermaksud untuk ,.g"i"
membangun gereja, maka kelompok Islam melaporkan peristiwa tersebut ke
pihak kelurahan, kecamatan, hingga kabupaten. Agaknya peristiwa yang kian
menggelinding tersebur mendapat respons dari kabupaten. I(onflik yang kian
menyala tadi, bahkan nyads terjadi aksi perusakan bangunan tempat ibadah yang
sedang berjaian, segera dapat dipadamkan setelah kedua trelah pihak diperremukan
dengan petugas dar{ kabupaten, dan ditempuh penanganan sesuai dengan aturan
yang bedaku. Fihak Katholik menghentikan niatnya untuk membangun gereja
atau tempat ibadah meteka.%
Persaingan Pendirian Rumah Ibadah di Perumahan Griya purwa Asri
Peristiwa ini mencuar sekitar awal tahun 2000. Perumahan Griya puwa Asri.
sehragairnanalazknnyaperumahan di tempat lain, perurnahan Griya puwa Asri
ir:i tersedia lahan kosr:ng yang diadakan oleh pengembang (fuwlnp) sebagai tempat
untuk fasilitas urnurn. Pemanfaarannya sendiri diserahkan kepada penghuni
perrrnahan untuk mengelolanya,apalahdif adikan sebagai taman tempat bermain,
lapang'an" atau untuk tempat ibadah.
Pada urnumnya penghuni perumahan yang memiliki status ekonomi kuat
adaiah dkniliki oleh orang-orang Nasrani atau Kristen. Mereka bermaksud untuk
rnendirikan gereja, di lahan yang merupakan fasilitas urnum. Dengan didukung
oleh kernampuan finansial mereka yang cukup kuat, meskipun jumlah mereka
tergolong sedikit bila dibandingkan dengan kelompok Muslim, maka keinginan
tersebut tidak banyak menemui kesulitan untuk segera dilaksanakan.
23 Hasil \r/awancara dengan Bapak
Kecarnatan Depok pada tanggai 9 ,tgustus
Purwanto, petugas Bagian Pemerintahan, di
2005.
258 Religi, Vol. lV, No. 2, Juli 2005: 236-271
Namun demikian, begitu ntat rmtuk mendirikan tempat ibadah oleh kelompok
I{risten tersebut drketahui oleh kelompok Muslim, maka persaingan pun segera
dimulai. Beberapa kelompok penghuni Perumahan Griya Purwa Asri yang
beragama Islam segera membicarakan masalah tersebut dengan sesarnariya.
Meskipun dalam hal kemampuan ekonomikelompok Islamini berada di bawah
dari kelompok I(risten, narnun dengan semangat untuk segeta "menyaingi" dan
tidak kedahuh:an oleh kelompoklain, maka kelompok Islam ini segera menggalang
dana secata intetnal maupun eksternal, sehingga pada tahun 2001 meteka bethasil
mendirikan sebuah mas jid.
Persaingan pendirian tempat ibadah di lahan Perumahan Griya Purwa Asd
adi berakhir tanpazdmyaperilaku anarkis atau konflik fisik antara dr:a kelompok.
\Warga perumahan yang memang mayoritas beragama Islam menang suara dalam
pemanfaatan lahan untuk masjid. Sekarang, masjid yang sudah dibangun dengan
luas 20 x 15 m tersebut diberi nama dengan Masjid Nurul Iman.2a
Konflik di Sarihario
Peristiva ini te{adi sekitar satu setengah ahunyanglalq tePatnya pertengahan
tahun 2003. Salah satu rumah penduduk yang tinggal di Dusun Sarihario, yakni
dusun yang tidak jauh dari Perumahan Minomartani, dipakai sebagai tempat ibadah
oleh kelompok Katholik. Di sekeliling rumah tersebut penduduknya mayoritas
beragama Islam.
Oleh warga seternpag pengalihfirngsian rurruh hunian menjadi tempat ibadah
adalah menyalahi aturan. Di samping itu, mencul kecuriagaan akan adanya misi
Kristenisasi di dusun tersebut. Maka, dengan dasaritu beberaPawarg^setempat
mendatangirumahhunian tadidanmenyatakankeberatannya. Sebaliknya pengguna
rumah yang berasal dad kelompok Katholik tersebut menyoal masalah kebebasan
betagama dan menjalan ibadah di Indonesia. Warga yang sudah resah tetsebut
bersitegang dan mengancam akan merusak rumah tersebut apabtla aktivitas
ibadahnya masih terus dilakukan. Selang beberapa waktu kemudian, persoalan ini
belum selesai, makawarga. mengeluhkan hal tersebut kepada kepala desa setempat.
Begitu tidakadatanggapanserius danmenyelutuh danaparat,sementara aktivitas
ibadah masih tetap berjalan, maka warga mulai main hakim sendiri. Entah siapa
2{ Observasi ke lokasi dilakukan pada 8 Agustus 2005. Sebelumnya peneliti pernah
meng,isi khotbah 'Idul Adha di N{asjid Nurul Iman ini pada hari Jum'at tanggal 21 Jan'aait
2004.
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yangmemulai, pintu rumah tersebut didobrak, sedangyanglain tampakmelakukan
aksi lempar.
Persoalan ini akhirnya ditangani oleh pihak kecamaran dan kepolisian. pihak
kecamatan, dalam hal ini adilahBagtn Kesejahteraan Masyarakat, mencoba untuk
menyelesaikan konflikseca.od^rnd.Kedua belahpihakdipertemukan dan dicapai
kesepakatan untuk tidak melakukan lagi ritual agam^ di rumah hunian. I(onflik
punmereda.
Keresahan Penduduk Setempat Atas Pendatang Non-Muslim
Feristiwa ini sering terjadi. Sebagaimana dimaklumi, Yogyakarta merupakan
salah satu kota pendidikan dan pariwisata. Di kota ini terdapat lebih dari 100
Perguruan Tinggr dan berbagai lokasi kunjungan wisata. Keadaan tersebur
menimbulkan banyaknya pendatang dari seluruh Indonesia untuk melanjutkan
shrdi atau kunjungan w"isatz,ditntararrya dailianJayayang umumnya beragama
non-Isiam.
Menurut Fak Hedi, staf Bagian Kesejahteraan Mzsyarukat (I(esrnas)
Keluahan Condongcatr.r,s umumflya pendatang dari lianJ aya tersebut beragama
non Muslirn. Sebagian cti antara mereka tioggd di Asrama Manolsvari yang ada
di beberapa iokasi di Yogyakarta. Kebiasaan mereka yang berbeda dengan
penduduk setempat sering menimbulkan keresahan. Mereka umumnya beqpedlaku
lebih bebas. Kalau di asrama, seringmembunyikan radio dan t@e recordrrkens-
keras, kalau bicara dengan rekannya terdengar bising, kadang kala pulang larut
rnalam dalam keadaan mabuk. Tennr saja kondisi ini lama kelamaan menimbulkan
i<eresahan bagi warga yang tinggal di sekitarnya. lWarga itu sendiri takut unruk
meflegut secara lang'sung. Beberapa kali perilaku meresahkan tersebut akhirnya
dilap6fl12lr eleh warga setempat ke polisi terdekat. Namun, meskipun polisi sudah
menyampaikan keluhan warga, jika mereka telah selesai atau lulus dari kuliah dan
datarrglagi para pendatang baru dari kianJaya,umurmya rnereka juga belperilaku
safila.
Kasus-kasus interaksi sosial antarumat beragama di 
^t^s 
ternyatabervariasi
satu sama lain. Lagi pula dari temuan di lapangan menunjukkan bahwa eskalasi
konflik antarumat beragama di wilayah ini belum sampai mengarah pada perilaku
anarkis atau kerusuhan massal datram bentuk bentrok fisik antarpenganut umat
25 !(/awancata dengan Pak Hedi dihkukafl di ruang basiran Kecamatan Condongcatur
pada tanggal X0 Agustus 2005.
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beragama. Meskrpun demikian, potensi konflrk sewaktu-waktu dapat muncul dan
karenanya harus tetap drwaspadai..
Faktor-Faktor Potensial Pemicu Konflik
Secara teoretik, ada beberapa prinsip yang menghambat kerukunan hidup
antar umat beragama. Beberapa prinsip dimaksud adalah: (1) Tugas dakwah atau
misi masing-masing agama; (2) Kurangnya pengetahuan terhadap agamanya dan
^garna- 
orang lain; (3) I{urang mampu menahan dan mengendalikan diri; (3)
Kaburnya batas memegang teguh keyakinan ag rrt dan toleransi; (4) Adanya
perasaan mengalami kerugian; (5) Perbedaan status sosial dan ekonomi serta
pendrdikan; (6) Rasa rendah diri dan takut terdesah (7) I(urang komunikasi serta
lnrangnya saling pengertiary dan (B) Kurangnya memahami peraturan perundanga.n
yang berlaku.:6
Petbedaan Pemahaman Tentang Ai atan Agarna
Beberapa potensi konfl.ik dr kalangan internal umat Islam lebih disebabkan
karena faktor perbedaan pemahaman mengeraiaiaran Islam itu sendiri, seperti
petbedaan pemahaman mengenai konsep bid'ah,prinsip toleransi dalam Islam,
konsep tenang syirik dan lain-lain. Perbedaan yang taiam mengenai konsep-konsep
tetsebut biasanya terjadi anta.ra mayoritas umat Islam dengan mereka yang
menyebut dirinya sebagai pendukung gerakan S alafi.
Keengganan sebagian kecil umat Islam perumahan Graha Prima Sejahtera
untuk mengikuti kegiatan Syawalan di perumahan tersebut dilatatbelakangi oleh
pandangan bahwa kegiaan tersebut termasuk kategoi bid'ahkarcoa tidak pernah
dicontohkan oleh Rasulullah SAST Hal ini diakui sendiri oleh Nur, yang merupakan
simpatisan Salaj. dt perumahan tersebufT. Pandangan Nur tersebut ternyata
dipengaruhi oleh keikuts efia nflya dalam berbagai forum kajian keislaman yang
dilakukan oleh kelompok Salaf. Demikiao juga kritik yaog dilontarkan oleh
beberapa kalangarSakf tertadapkegqatanltarinanibu-ibuwarga perumahan Graha
Prima Sejahtera sebagaimana disebutkan di atas.
:6 Abdul Munir N{ulkhan, Fanatisme dan Kerukunan Hidup Antarumat Betagama,
[akarta: Kanwil Departemen Agama, 1984), h. 40.
27 Wvtancarz dengan Sdr. Nur, targgal5 Agustus 2005.
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Sikap Saling Curiga (Stereotype)
Salah satu hal yzng menyebabkan konflik atau menghambat proses kerukunan
adalah adanya rasa saling curiga. I(alau inisiatif kerukunan hidup beragama iru
berasal dari Nasrani arau Kristen, urnat Islam bisa curiga 
^kai ^dunya upay^I(ristenisasi tetselubung. Salah satu contoh sepele tentang hal ini bisa dilihat dari
penuturan BapakAnggatalandan isterinya yang mewakili keluarga Nasrani di
perurnahan Graha Prima S ejahten.
"Tidak ada konflik yang muncul tedebih yang bernuansa kekerasan yang
dipicu oleh fanatisme beragama, namun saya merasakan seringkai t.4rai
pergolakan batin antara saya (I(risten) dengan orang Islam. Misalnya ketika saya
membedkan makanan Tunjangan Hari Raya $H$ yang s aya rlrLpat^l<andari kantor
kepada orang muslim yang saya pandang kuang mampu untuk mendapatkan
seperti apayangsaya dapatkan dari kantor, ada bisikan-bisikan yang sampai ke
telinga saya mereka bilang "hati-hati kaiauAnda dikasih sesuaru dari oru.rg rro,
muslim" pa<trahal saya memberi sesuatu tersebut dengan hati yang rulus dan tidak
mempunyai tendensi apa-apa, kok saya malah dicurigai seperti itu.Hal inrlah yang
menjadikan saya bingung meflgapa orang Islam itu kok selalu menyudutkan or-
ang Kristen padahal niatan kami kan nrlus, apakah kami harus terus mengalah atau
terus memahami mereka karena mereka belum memahami arti pernedaan yang
ada di antara kita semua, tapi masak saya harus terus mengalah seperti ini? Ada
satu cerita lagi: ada seorangwarga perumahan ini yang bernama Iwan-ketika
kecil kita sudah hidup berdampingan dan berrnain bersama-namun ketika mereka
sekarang mas*k pada kelompok salaf dalam Islam dia tidak pernah main ke
tempatku lagi. suatu ketika istrinya melahirkan, ya s y^ malah enggafl untuk
rrrengucapkan selarnat kepadanya, nanti malah dibilang saya punya maksud tertentu
padahai hati s ayakannrlus, akhirnya saya tidak berkunjung ke rumahnya.Di dalam
ah:ran yang ada di rvarga sini tidak dibolehkan kita memelihara anjing dan buiung,
mengapa aturan ini muncul, padahal di dalam agarna kita (Kdsten) kan diperboleh-
kan rnemelihara anling, aturan-aturan sepertiiniiahyangbelum sayapahami sampai
sekarang.z
Beberapa kasus di atas membuktikan bahwa rasa saling curiga tersebut dapat
menghambat kerukunan anta rumat beragama. Kasus penggunaan rumah hunian
di Kecamatan Kalasan dan Kelurahan sariharjo menguatkan hal tersebut. para
warga yang mayoritas beragama Islam merasa curiga dengan aktivitas kelompok
:8 Wawancara dengan Bapak Anggaralaa dan Istrinya, tanggal 6 Agustus 2005
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I(r-isten yang bermaksud mendirikan atau mengalihfungsikan rumah hunian
meniadi tempat ibadah sebagai salah satu cara meteka menjalankan mrsi I{ristenisasi.
Kaburnya B atas Memegang Te guh Keyakinan Agama dan Toleransi;
I(asus mrxrculnya selebaran yang melarang memberikan ucapan selamat Naal
kepada kaum Nasrani, nampaknya dilatarbelakangr oleh keyakinan teologis
pencetusnya sebagai sesuatu yang dibenarkan dalam Islam. Pada sisi yang lain,
pemberian ucapan selamathainya dtantara pemeluk agama yang berbeda sudah
menjadr kebiasaan sebagianviarga peflrmahan sebagaiwujud salingmenghormati
dan menghargai satu sama lain. Ketika muncul larangan tersebut yang dilegitimasi
oleh pemahaman sebagian umat Islam terhadap ajarun^g^maflya,maka timbul
kebingungan di kalangan umat Islam kebanyakan yang menurut mereka kurang
menguasai aiaran Islam secara mendalam. Mereka tidak pernah berpikir, kalau
apa y^ngdilakukannya melanggar prinsip toleransi beragama dalam perspektif
Islam, sebagaimana dipahami oleh pencetus selebaran tersebut.
Sentimen Mayoritas
Keberadaan umat Islam yang mayoritas di hampir semua perumahan yang
menjadr sampel penelitian ini ditambah dengan kawasan sekitarnya (penduduk
asli), ternyata juga menimbulkan semangat trntuk membatasi ruang gerak pemeluk
^gama 
lain yang jurnlahnya minoritas. Sebagai conroh dapat dikemukakan di sini
bagatmana sikap umat Islam warga asli Karangkajen dalam membatasi gerak
pemelukNasrani dan agamalain diperumahan Green House. Merasa jumlahnya
banyak, umat Islam sering membuat aturan secara tidak tern:lis untuk membatasi
kegiatan yang diadakan oleh umat Nasrani. Perayaan Natal dan kegiatan yang
dilakukan oleh agama non Islam tidak boleh dilakukan secara besar-besaran. orang
Nasranipun (mungkin dengan telpaksa) menunjukkan sikap yang toleransi terhadap
atutari tak ternrlis tersebut.
Sentimen mayoritas juga muncul di beberapa perumahan di wilayah kabupaten
Sleman.. Perasaan sebagai mayoritas di kalangan kelompok Islam tersebut bisa
menghambat hubungan sosialnya dengan kelompok minoritas, dalam hal ini adalah
kelompok Kristen. Kelompok Islam yang mayontas tersebut merasa kuatir atau
bahkan "terancam" bilamana kelompok minoritas mendirikan tempat ibadah
dan menjalankan misinya akan mempengamhi kestabilan kondisi mayontas tersebui.
Terlebih bila diingat bahwa pada umumnya kelompok I{risten yang minoritas
tadi memiliki keunggulan di bidang ekonomi.
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Persaingan Dakwah dan Misi
Dakwah, misi, dan zending adalah tiga konsep yang pad,a d,asarnya
mengandung pengertian dan tujuan yang sama, yairu tugas menyebaduaskan
agalloa.D Persoalannyaadalahbila dakwah, misi dan zending itu berremu di satu
tempat, maka ia akan mengalami benturan kepentingan. Mencari kompromi atau
jalan tengan antam aktivitas dahrah, misr, dan zending yang bertemu di saru tempar
itu sulig sebab bagaimanamelahrkan diaiogtetapi dalamwaktr-ryang sama dakirah,
misi, dan zending juga dilakukan.
Kesdahpaharnan
Kesalahpahaman sering terjadi bila tidak ada dialog atau komunikasi (zzzr-
cammunicatian) antar kelompokyangberbeda agama. Terlebih bila kesalahpahaman
in ditambatr denga.n rasa saling curiga, maka yang muncul dari persepsi seseorang
atau kelompok adalah prasangka negatif. Jika terjadi miskomunikasi, maka
kesalahpahaman tersebut dapat menjurus pada konflik.
Kerukunan Umat Beragama
Jika kerukunan difahami sebagai bentuk interaksi sosial yang mengarah pada
proses dimana komponen-komponen dua kelompok sosial atau lebih menjadi
tetpadu sehingga memberikan kebersamaan dan kesatuan di antara kelompok-
kelompok yang ada, maka di kalangan umat b e:agamadi perumahan juga terjadi
proses vang demikian. Kerukunan beragama tersebut dapat dipilah menjadi dua
kategori, yakni kerukunan internal umat beragama dan kerukunan antar umat
beragama.
Kerukunan Internal Urnat Beragama
Berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap beberapa informan,
dapat diketahui bahwa kerukunan internal umat beragama di perumahan relatif
baik. Kalaupun ada beberapa perbedaan di antxamereka, hal itu tidak sampai
menimbulkan konflik terbuka, tindakan kekerasan atau agresif.
Di kalangan intemal umat Islam, tingkat kerukun awtyaiuga rclarif baik. Hal
ini ditunjukan dengan bagaimana fnereka bersama-sam^, tarrp^ memandang
2e Burhanuddin Daya, AGANL{
f:lubungan Antaragama, (Yogyakarta:
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perbedaan faham keagamaan, membangun atau memperbaiki fasilitas kegamaan
Islam, seperu masjid, mushalla arau TI{-TPA. N{ereka juga terhhat sangat rukun
dalam megadakan kegiatan peringatan hari besar Islam. I(alaupun ada beberapa
kalangan yang agak keberatan dengan beberapa sikap dan tindakan orang-orang
Islam kebanyakan, tetapi hal itu tidak sampai menimbulkan perpecahan internal
di kalangan mereka sendiri, paling-patng sebaras perbedaan pendapat yang bisa
dis elesaikan dengan baik.
Sementara, di kalangan Nasrani juga terjalin kerukunan dan hubungan yang
sangat harmonis di antara v/arganya. Seperti yang telah diuraikan di atas, me skipun
umat Nasrani terdiri d26 6^ri dua agama yang berbeda, yakni I{atholik dan l{risten,
tetapi perbedaan tersebut tidak menyebabkan mereka untuk saling berdiri sendiri.
Justeru perbedaan tersebut, ditambah dengan keberadaan mereka yang minoritas,
membuat mereka merasa harus bersatu dan hidup rukun.
Kerukunan Antar Umat Beragama
I{erukunan antar umat b erlagama di wilayah perumahan relatif telah terbina
dengan baik. Beberapa indikator yang bisa menjadr buktinya antanlaintercermin
dalam berbagai kegiatan berikut inl
Kegiatan Sosial Bersama
W'arga perumahan di DIY tanpa meli.hat latar belakang agama, status soaial
ekonomi, terbiasa melakukan kegiatan sosial bersama y^ngbiasanya digerakan
oleh institusi RW aau RT. Mereka yang tidak aktif dalam kegiatan-kegiaran sosial
tersebut akan memperoleh sangsi sosial diantarunya adalah dikucilkan dalam
pergaulan sehari-hari. Dalam kegiatan ini mereka tidak pemah membedakan antara
kaum Muslim mauPun non Muslim. Dari kegiatan itulah kerekatan sosial di afltar^
v/arga terbangun yang mampu menciptakan harmoni sosial dalam kehidupin
beragama di perumahan tersebut. Diantara berbagai kegiatan di perumahan yang
bisa dikategorikan sebagai kegiatan sosial, antara lain: (a) Pertemuan Rl' (b) Keqa
bakti, (c) Siskamling, (d)Peringatan had kemerdekaan Ri
Takziyah, Menienguk Orang Sakit Atau Melahirkan
Jika ada salah seorang warga yang sedang dirawat di rumah sakir arau
melahirkan, maka banyak te tznggany a, t^npa memand ang 
^g^m^ yang dipeluknya,
1ang menengoknya. IGtika mengunjugi orang sakit atau melahirkan, biasanl,a ,672192
memberikan uang atau sedikit bingkisan sebagai ungkapan solidaritas. I{unjungan
ini jelas bisa mempererat keharmonisan antar pemeluk agama.
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Haiatarr
Kegiatan hajatanseperd acara pernikahan atau khiranan yang dilaksanakan
oleh warga perumahan juga menjadi indikator terjalinnya kerukunan antar umat
betagama. Dalam acara tersebut, biasanya tuan rumah mengundang semua
tetanggaya, tanpa membedakan 
^gam^yang 
dipeluknya. Bahkan tidak jarang,
orang-orang yang berbeda agama dilibatkan dalam kepanitiaan hajrtantersebut.
Dengan demikian,suasana gulupyang menandai masyarakatJawa juga masih bisa
disaksikan dalam kegiatan hajatan tersebut.
Slamatan
Acaru selamatan atau kendurenan mungkin bisa dikategorikan sebagai ciri
masyarakatJawa. OIeh karena itu, meskipun tradisi ini lebih sering dilakukan oleh
umat Islam, ada juga beb enpaw^rgaNasrani yang melakukannya.Dalam acara
tersebu! sedngkali tuanrurnahmengundangtetaoggarryay^ng tidak seagama untuk
menghadirinya. Atau jika tidak mengundangnya, maka pihak rumah memberikan
besekkepadanya sehelurn acara dimulai sebagai bentuk penghorrnatan kepadanya.
Beberapa bentuk nyata kemkunan beragama, baik yang bersifat interanl dalam
atau agafiLr maupun antar agama, sebagaimana ditngkapkan di atas, pada d^s rttyl-
terbina dan terpelihara dengan baih karena adanya beberapa faktor sebagai berikut:
Kes amaan Tempat Tinggal
seperti drketahui, semua warga perumahan berasal dari berbagai daerah.
Keberadaan mereka di pemrnahan didorong karena kepentingan untuk memiliki
teffrpat ringgal. Sebagai orang peraorauan, mereka kadang tidak memiliki saudara
di DIY ini. oleh karena itu, mereka membutuhkan teman dan "saudara baru"
untuk bisa saling menolorg satu sama lain, dan itu mereka dapatkan di kawasan
perumahan, tempat tinggalnva yang sekarang.
Kesamaan tempat tinggai juga membuat mereka tergabung dalam satuan
wilavah administrasi vang sama, semisal RT dan R\( sehingga secara sosial maupun
administratif, rnereka terikat dengan berbagai aturan dan kegiatan yang di-
selenggarakan oleh institusi RT dan R$u Sernua kegiatan Rr atau R\7 pada gilimnnya
ikut mendorong terjadinya interaksi sosial yang mengarah pada integrasi atau
kerjasanra sosial, tanpa memandang perbe daan agama,suku dan asal daerah.
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Faktor BudayaJawa.
N{eskipun para penghuni perumahan berasal dari berbagai suku bangsa,
namun harus diak ri bahrva sukuJawa lah yang paling dominan, apalagr jika dikaitkan
dengan kebetadaan warga setempat. Memang benar, banyak dt antara mereka
yang berasal dad berbagas daerah atau kota yang merupakan sub kultur Jawa.
Namun demikian, harus diakui, bahwa Yogyakartayang merupakan pusat budaya
Jawa menyebabkan orang-orang Jawa yang bukan berasal dari Yogyakarta
melakukan peleburan budaya dan bahasa.
OrangJawa pendatang dari luar Yogvakarta banyak yang melakukan adaptasi,
baik dari aspek kulturalnya maupun baha.saflya. Berbagai tradisiJawa yang masih
hidup dan dipraktekkan oleh penduduk asli Yogyakarta, selanjutnya "dituiarkan"
kepada dan "didru" oleh orangJawapendatang. Sebagai contoh,tndisrSelamatan.
Tiadisiini ternyata juga diikuti oleh sebagian daripara pendatangwarga perumahan,
tanpa melihat status modernis atau tidaknya. Tradisi ini juga drpraktekan oleh
bebetapa pendatang dari luar Jawa,3o dan juga dilakukan oleh sebagian orang
Jawa yang beragtma Nasrani, bahkan ada warga keturunan Tiong Hoa yang
melakukan rirualini, sebagaimana telah dipaparkan pada beberapa bagian dalam
bab ini.
Dalam kehidupan sosialnya, masyarakatJau/a, menurutF runzMagnis Susenq
memiliki kaidah dasar yangmempengaruhirelasi sosialmereka, yakni pdnsip rukun
dan hormat.31 Menurut Niels Mulder, prinsip hormat tersebut disebut dengan
hirarki.32I{edua prinsip hidup orangJawa tersebut, yakni rukun dan hormaty'
hirarki, mengacu pada tujuan sosial masyarukatJawa,yakni tujuan keselarasan
hidup berupa tercipanya kondisi masyarakat anpa konflik, anpa gejolalq menedma
dan menaruh hormat pada individu-individu sesuai dengan posisi sosial yang
ditempatinya.
Prinsip keselarasan dalam budayaJawa selalu menganjurkan untuk tidak
mengembangkan ambisi dan persaingan dengan cara-c ra yang tidak elegan.
AdigiumJawa "ngonoSto ngono, ning qfo ngono" metupakan dasar berpijak dalam
mengendalikan diri dari tindakan yang bisa mengganggu keselarasan sosial. Dalam
3i' Peneliti sempat mengikuti acara slamatan yang diselenggatakan oieh Bapak Abdul
Sama, warga perurnnas Trimulyo yang berasal dari Palembang..
31 Fta;:z lv{agnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analiu Fakaf Keltyhksanaan Hidap Jaua
$akarta; Gramedia, 1988), 38.
32 Niels N{ulder, Kebatinan dan Hidup Sehai-hari Orang Jawa: Kelangsungan Perubaban
Kttlt a ral Qakatra; Gramedia, 1984), 43.
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budayaJawa, ambisi, persaingan, kelakuan kurang sopan, dan keinginan untuk
mencapai kepentingan pribadi merupakan sumber ketidakharmonisan sosial yang
harus dicegah.
Untuk mewujudkan hal tersebut, masyarakatJawa mengembangkan aiaran
tata krarna dalam prinsip hormat dan menganjurkan pola perilaktt (i) wedi, yakn
takut tethadap ancaman fisik dari mereka yang memiliki otoritas memberi sanksi
fisik tersebuq Q\ isin,yah'nrasa tidak enak untuk melakukan tindakan tidak teqpuji
yang bisa menurunkan martabar sosialnya di mata publi[ dan (iii) sungkar atau
perasaan segan jika melakukan suatu tindakan yang bisa mempermalukan atau
menutunkan derjat hirarki sosial orang lain yang dihormatinya. Selain itu, dalam
rangka mewujudkan kehidupan sosial yang harmonis, orang Jawa juga terus
memelihara nilai-nilai sosial, seperu.gulup (mau terlibat dalam aktifitas sosial),
gotong-royong,musyawarahatau rcmbug(oraonoperkorusingorabisadiremba!,tepa
s li ru (emphaa) dan lain-lain.
Dalarn masyarakatJawa, konflik sangat dihindari datam pergaulan sosial.
Kalaupun harus terjadi, maka fenomena konflik dalam masyarakat Jawa
berlangsung melalui bebe rapa tahap. Pertama, orangJawa akan ngalah (mengalah)
terlebih dahulu. lYang ngalah gedhe wekarare (orang yang mengalah akan mendapat
g'anjaran yang besar) merupakan prinsip yang pertama kali diterapkan oleh orang
Jawa ketika dia dihadapkan pada situasiyangmenharuskan dia berkonflik dengan
oraaglain. Hal ini dilahrkannya sambilberharap agaroranglain tersebutmeoyadari,
memahami dan mengerti apa yang diinginkannya.Jika dengan ngalah, oranglain
tidak rnau menyadari juga, maka dia akan melakukan tindakan yang kedua, yaittt
ngalih atavmenghindari ketegangan yang dapat memuncak. Selanjutnya dia akan
meiakukan tindakan yarryketiga,yuilngraraniatausosialisasi akzur ketidal<setujuannya
dengan rnemtricarakannya di belakang kepada otang-orang lain yang menjurus
kepad.t pandangan-pandangan yang stereotip. Apabila dia sudahmenempuh kerga
rindakan tersebut, tetapi orang lain tidak menyadai dan memahami juga, maka
orang jawa terpahsa akan melakukan tindakan yang keenpat, yakri nganuk atau
tindakan-tindakan konfrontatif yang agresif.33
Semua nilai-nilai budayaJawa tersebut di atas, nampak sangat menonjol
daiarn kehidupan sosi.al rvarga perumahan dan warga sekitarnya, sebagai faktor
yaflg sangat mempengaruhi keharmonisan sosial umat beragama di wilayah
perumahan secara khusus dan rnasyarakat DIY secara umurn.
33 Imam Baehaqi (ed), Agana dz Relasi Sosial: Mengali Keaifan Dialog (ogyakarta;
LKiS, 2002), 76-77.
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Pendidikan
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi tingkat kerukunan beragarna
yang ada di perumahan adalah tingkat pendidikan yang tinggi. orang yang
beqpendidikan tinggi cenden:ng berpikt ulang unruk melakukan hal-hal yang bis;
menggangu keharmonisan sosial yang selama ini telah terbangun. Mereka juga
tidak mudah terprofokasi oleh oknum yang yang dapat memicu munculnya konflik
dalam kehidupan sehari-hari. Pada sisi yang lain, beberapa lembaga pendidikan
yangada di sekitar perumahan merupakan wahana untuk melatih hidup bersama
di kalangan anak-anak warga perumahan yang berbeda agama.Hal ini merupakan
bekal yang sangat berharga bagi mereka untuk mengembangkan kehiJupan
betsama yang harmonis dalam suasana multtagamadi masa men datarg.
Ekonomi
Faktor ekonomi juga berperan nyata dalammenciptakan kerukunan antar
umat beragama, bukan saja di kalangan internal v/arga perumahan, tetapi juga
antaraw^rgaperumahan dengan penduduk setempat. Dalam aspek inilah te{alin
integrasi yang cukup kuar di antara kelompok-kelompok sosial keagam a*._yang
ada. wujudnya antarulatn dalam bentuk pem anfaatantenaga kerja, terbukanya
iapangan ke{a baru, kegiatan perdagangan dan lain-lain.
Aktifitas perdagangan juga menjadi sarana inregrasi atau kerukunan sosial
yang cukup efektif diantara kelompok-kelompok sosial yang ada di perumahan
Tiansalrsi perdaganganyang terjadi sama sekali terlepas dari kepentingan a garna,
tetapi semat^-mat^karena kepentingan bisnis-ekonomi. Itulah sebabnya, para
pemilik toko atau waflrlrg tidak pernah memperdulikan darimana, siapa dan
ag ma apa yang dipeluk oleh pelanggannya.
Keamanan
Kebutuhan akan rasa amanadalahkebutuhan bersama tanpa memandang
etnis, asal-usul dan agama yang dipeluknya. Irulah sebabnya kegiaran pengamanan
lingkungan (siskamling) bisa menjadi perekat sosial terutama di kalangan warga
perumahan. \Varga perumahan (baik kelompok Islam maupun rion-Islam) terikat
oleh kepentingan yaflg sama sehingga memiliki ingroupfeelingyang cukup tinggi
dalam urusan menjaga keamanan lingkungan bersama.
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IV. Penunrp
Di kawasan perumahan di Daerah Istimewa yogyakarta yang menjadr sampel
dalam penelitianini ditemukan adanya plualitas masyarakatnyadilihat dari agama
yang dipeluknya. Dua agam^yatgselalu dapat ditemukan di kawasan iru adalah
Islam dan Nasrani (IGtholik dan I(risten protestan). I(edua agarnz rersebut
memiliki umatrrya sendiri-sendiri dan merniliki perbedaan dalam dtuat dan kegiatan-
kegiatan keagamaannya. Namun demikian, umat Islam selalu mendominasi
kawasan perumahan, baik dari lurnlah watganya,kepemilikan tempat ibadah,
lernbaga pendidikan, kepengurusan RT/R\7, maupun dalam kegiatan-kegiatan
keagamannya.
Perbetl.aan-perbedaan dalam pemaham an dan ajaranagama di antara umat
beragama di kawasan perumahan telah menimbulkan beberapa konflik,baikyang
masih trersiFat potensial maupun kasus konflik itu sendiri.
Pada sisi yang lain, perhedaan-perbedaan tersebut juga tidak menghalangi
terjadinya kenli<unan di antara umat beragama. Berdasarkan pengamatao dan
wau/ancara terhadap beberapa informan, dapat diketahui bahwa kerukunan in-
ternal urnaf beragarrra di pen:rnahan relatif baik. Kalaupun ada beberapa perbedaan
rJi antara rnereka, hal itu tidak sampai menimbulkan konflik terbuka, tindakan
kekerasa.n atau agresif. sementara kerukunan antar umat beragama juga lebih
menonjol dibandingkan dengan beberapa konflik atau ketegangan di atas.
setelah teridentifikasi beberapa bentuk inreraksi sosial di kalangan umar
heragama di rwilayatr perumahan, baik yang mengarah pada konflik maupun yang
berbenmk ken:krrnan, rnaka dalam rangka rnembina kerukunan umat beragama
perlu diambil }angkah-langkah pengenalan konsep multi kultural terhadap
masyarakat rjan penerapan bi:dayaJawa yang bersendikan keselarasan hidup.
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